BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan adalah suatu daya, upaya untuk memajukan budi pekerti kekuatan

batin karakteristik, pikiran intelektual dan tubuh anak agar selaras dengan dunianya
sehingga dapat mencapai keselamatan dan kebahagian yang setinggi—
tingginya.** Menurut Durkheim, pendidikan merupakan alat pengembangan
kesadaran diri sendiri dan kesadaran sosial menjadi suatu paduan yang stabil,
disiplin dan bermakna. Selain Durkheim, Karl Mannheim melihat pendidikan
sebagai salah satu elemen dinamis dalam sosiologi, merupakan teknik sosial dan
pengendalian sosial. la menyatakan ahli sosiologi tidak memandang pendidikan
semata—-mata sebagai alat merealisasikan cita-cita abstrak suatu kebudayaan
seperti humanisme atau sebagai alat pengalihan spesialisasi teknis, tetapi
suatu bagian proses mempengaruhi manusia. Pendidikan hanya dapat
dipahami ketika mengetahui untuk “masyarakat apa” dan untuk “posisi sosial
apa” sesungguhnya para murid dididik."
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Artinya : Dan sungguh, telah Kami berikan hikmah kepada Lukman, yaitu,

Bersyukurlah kepada Allah! Dan barangsiapa bersyukur (kepada

Allah), maka sesungguhnya dia bersyukur untuk dirinya sendiri; dan

barangsiapa tidak bersyukur (kufur), maka sesungguhnya Allah

Mahakaya, Maha Terpuji.”

Untuk mengadakan perubahan ini, peran pendidikan adalah

menyadarkan semua pihak yang berkecimpung (berpartisipasi) dalam

pendidikan agar dapat menyadari tentang keterkaitan pertumbuhan dan
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perkembangannya dengan perubahan masyarakat. Pengetahuan atau
kemampuan profesional misalnya, hendaknya dapat disumbangkan bagi
terbentuknya masyarakat baru.*

Selanjutnya dalam Dictionary of Education dijelaskan, pendidikan
merupakan: (1) proses seseorang mengembangkan kemampuan, sikap, dan
bentuk—bentuk tingkah laku lainnya dalam masyarakat di mana ia hidup, (2)
proses sosial di mana orang dihadapkan pada pengaruh lingkungan yang
terpilin dan terkontrol (khususnya yang datang dari sekolah) sehingga
mengalami perkembangan kemampuan sosial dan kemampuan individual yang
optimal.*®

Pada sisi lain, Umar Tirtarahardja dan La Sulo menyajikan definisi—
definisi pendidikan yang diklasifikasi manurut fungsi pendidikan sebagai
berikut: (1) pendidikan sebagai proses transformasi budaya, (2) pendidikan
sebagai proses pembentukan pribadi, (3) pendidikan sebagai proses
penyaiapan warga negara, dan (4) pendidikan sebagai proses penyiapan
tenaga kerja.'® Inti dari keempat klasifikasi tersebut adalah pendidikan sebagai
proses.

Selanjutnya Umar Tirtarahardja dan La Sulo menjelaskan, bahwa
unsur— unsur dalam yang terlibat dalam proses pendidikan ada tujuh, yaitu:
(1) peserta didik, (2) pendidik, (3) interaksi edukatif, (4) tujuan pendidikan, (5)

materi pendidikan, (6) alat dan metode pendidikan, dan (7) lingkungan
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pendidikan."’

Dari ketujuh unsur tersebut Umar Tirtarahardja dan La Sulo tidak
memasukkan komponen evaluasi. Padahal komponen evaluasi mestinya
masuk ke dalam unsur—unsur atau sistem pendidikan. Apapun hakikat
pendidikan, bagaimanapun prosesnya, metode-metode, strategi-strategi, alat-
alat, sarana-sarana atau prasarana-prasarana, serta hal-hal lain yang terkait
dengan pendidikan, justru yang terpenting diperhatikan adalah tujuan
pendidikan. Sebab, tujuan (objectives) inilah yang menjadi sasaran ideal
pendidikan dan sangat menentukan terhadap keseluruhan isi dan proses
pendidikan atau pembelajaran. Agar pencapaian tujuan teratur, maka
disusunlah struktur organisasi lembaga yang masing-masing unit dalam
organisasi tersebut saling terkait.

Sebagaimana umumnya manajemen, peran pimpinan sangat menentukan
terhadap keberhasilan pencapaian tujuan, karena pimpinan adalah orang yang
memegang kendali atau kemudi organisasi ke arah tujuan yang ingin dicapai.
Peran pemimpin ini tampak dalam perilaku kepemimpinan. Pemimpin yang
dapat menampilkan perilaku kepemiminannya secara baik dapat berpengaruh
besar terhadap produktivitas manajemen.

Kepala sekolah yang profesional harus selalu kreatif dan produktif
dalam melakukan inovasi pendidikan untuk meningkatkan kualitas
pendidikan. Akan tetapi untuk menyiapkan kepala sekolah yang inovatif

merupakan kendala yang sangat sulit jika dikaitkan dengan sistem
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kesejahteraan bagi tenaga guru di Indonesia yang jauh dari memadai.*® Dalam
hal ini untuk meningkatkan profesionalisme kepala sekolah diperlukan
berbagai upaya berupa peningkatan kreativitas kerja, motivasi kerja, kinerja,
dan produktivitas kepala sekolah serta pemberian berbagai jenis, bentuk
pelatihan, pendidikan profesional, dan berbagai kegiatan lainnya kepada
kepala sekolah. Namun diperlukan kebijakan pemerintah dalam
pengembangan sumber daya manusia melalui profesionalisasi pendidik dan
tenaga kependidikan dalam upaya meningkatkan kualitas kepala sekolah dan
dan kualitas pendidik.*

Dalam meningkatkan kualitas Kinerja guru terdapat lima upaya untuk
meningkatkan kualitas, yaitu: (1) meningkatkan kemampuan profesional, (2)
upaya profesional, (3) kesesuaian waktu yang dicurahkan untuk kegiatan
profesional, (4) kesesuaian antara keahlian dengan pekerjaannya, dan (5)
kesejahteraan yang memadai.®® Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
kinerja seseorang sangat kompleks. Sutermeister menggambarkan faktor-
faktor tersebut di antaranya adalah: latihan dan pengalaman kerja, pendidikan,
sikap kepribadian, organisasi, para pemimpin, kondisi sosial, kebutuhan
individu, kondisi fisik, tempat kerja, kemampuan, dan sebagainya.

Selain fungsi-fungsi manajemen yang dikenal dengan istilah POAC
(planning, organizing, actuiting, dan controlling) dalam pelaksanaan proses
manajemen, dapat diidentifikasi masalah-masalah yang berkaitan dengan

kompetensi manajerial kepala sekolah. Sebagaimana umumnya tugas manajer
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organisasi, kepala sekolah juga dituntut untuk memiliki ketrampilan-
ketrampilan konseptual, hubungan manusia, dan teknis. Dalam manajemen
secara umum, komposisi ketiga jenis ketrampilan ini bervariasi sesuai dengan
tingkatannya masing masing: top manager, middle manager, dan low
manager. Kepala sekolah menduduki strata top manager dalam institusi
pendidikan yang dipimpinnya. Oleh karena itu jenis-jenis ketrampilan
tersebut menunut untuk dipenuhi secara proporsional dalam pelaksanaan
tugasnya sebagai top manager. Dalam hal ini muncul masalah yang dapat
diidentifikasi, yaitu bagaimanakah kepala sekolah menerapkan kompetensi
manajerialnya. Oleh karena posisinya sebagai top manager, maka penerapan
kompetensi manajerial itu dapat berpengaruh besar terhadap seluruh kerja
unsur-unsur manajemen sekolah, terutama terhadap kinerja guru yang
merupakan ujung tombak pencapaian program-program sekolah. Motivasi
kerja yang tinggi pada sebagian guru menyebabkan tingginya kinerja guru.
Sebaliknya, motivasi kerja yang rendah pada sebagian guru menyebabkan
menurunnya kinerja guru. Tidak semua guru mempunyai motivasi Kerja
tinggi. Guru yang tidak mempunyai motivasi kerja tinggi adalah guru yang
kurang memiliki inisiatif dan kreativitas dalam melaksanakan tugasnya
sebagai guru. Pencurahan tenaganya kurang optimal atau kurang produkif
dalam tugas belajar mengajar.
Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan dalam
proposal tesis yang penulis susun adalah sebagai berikut :

1. Adakah pengaruh perilaku kepemimpinan kepala sekolah terhadap



peningkatan kinerja guru?

2. Adakah pengaruh kompetensi manajerial kepala sekolah terhadap
peningkatan kinerja guru?

3. Adakah pengaruh perilaku kepemimpinan dan kompetensi manajerial

kepala sekolah terhadap peningkatan kinerja guru?

Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan diatas, tujuan
penelitian tesis ini adalah untuk:

1. Menguji dan menganalisis pengaruh perilaku kepemipinan kepala sekolah
terhadap peningkatan kinerja guru di MA Miftahul Huda Tayu tahun
pelajaran 2020/2021.

2. Menguji dan menganalisis pengaruh kompetensi manajerial kepala sekolah
terhadap kinerja guru di MA Miftahul Huda Tayu tahun pelajaran
2020/2021.

3. Menguji serta menganalisis pengaruh perilaku kepemimpinan dan
kompetensi manajerial secara bersama-sama terhadap peningkatan

kinerja guru di MA Miftahul Huda Tayu tahun pelajaran 2020/2021.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian tesis yang akan diajukan penulis adalah
sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis

Penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu mengembangkan



khazanah ilmu pengetahuan dalam bidang manajemen pendidikan agama

Islam terkait peningkatan kinerja guru melalui perilaku kepemimpinan

dan kompetensi manajerial kepala sekolah.

2. Manfaat Praktis

Dari penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat praktis kepada:

a. Peneliti
Peneliti dapat menerapkan ilmu yang diperoleh di bangku perkuliahan
serta dijadikan sebagai sarana berlatih. Selain itu peneliti juga mampu
menerapkan hal positif yang didapat dari proses penelitiannya yang
berpengaruh terhadap keberhasilan pendidikan terkait. Selain itu
peneliti diharapkan juga mampu menggambarkan dengan jelas tentang
perilaku kepemimpinan dan kompetensi manajerial kepala sekolah
yang baik serta pentingnya kinerja guru pada peserta didik dalam
proses pembelajaran hasil belajar peserta didik.

b. Peserta didik
Peserta didik dapat meningkatkan semangat dalam belajar untuk
meraih hasil belajar yang lebih baik dengan peningkatan mutu
pendidikan yang akan memunculkan kesinambungan visi dan misi
sekolah. Selain itu, siswa juga dapat melatih dan membiasakan diri
untuk tetap konsisten dalam belajar dengan cara tetap mempunyai
semangat belajar yang tinggi untuk mencapai prestasi yang baik.

c. Pendidik
Pendidik dapat meningkatkan kinerja sebagai guru dalam kegiatan

pembelajaran, khususnya terkait bagaimana memanajemen kelas yang



baik, menarik dan tidak membosankan agar peserta didik mampu
mencerna pelajaran yang disampaikan pendidik dan selalu termotivasi
untuk meningkatkan kinerja dalam mengajar dan belajar serta selalu
aktif mencari strategi pembelajaran yang kreatif, inovatif sehingga
mampu menciptakan kondisi pembelajaran yang aktif, menarik,
nyaman dan menyenangkan.
d. Lembaga pendidikan

Dengan menerapkan perilaku kepemimpinan kepala sekolah dan
kompetensi manajerial kepala sekolah yang baik dalam proses
pembelajaran serta kinerja guru untuk meningkatkan Kkualitas
pendidikan dan pengajaran yang memiliki semangat tinggi dan sesuai
dengan karakteristik dan visi misi sekolah, manajemen pembelajaran
melalui pimpinan sekolah akan menghasilkan pendidik yang handal
dan professional dalam bidangnya serta peserta didik yang berkualitas

dengan prestasi kegiatan belajar mengajar yang memuaskan.

E. Sistematika Penulisan Tesis
Tesis ini terdiri dari 5 bab yaitu pendahuluan, landasan teori, metode
penelitian, hasil dan pembahasan, dan penutup. Masing-masing bab berisi
sebagai berikut.
1. Bab 1 Pendahuluan: bab ini bertujuan untuk memperkenalkan dan
mendeskripsikan permasalahan yang akan diteliti dan didiskusikan dalam
tesis ini. Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah,

tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika penulisan tesis.



2. Bab 2 Tinjauan Puskata: bab ini ditulis untuk memaparkan teori-teori
terkait dengan permasalahan yang diteliti. Bab ini berisi tentang kajian
teori, penelitian sebelumnya, dan kerangka berpikir.

3. Bab 3 Metode Penelitian: bab ini menjelaskan tentang pendekatan dan
jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian, data dan sumber data,
teknik pengumpulan data, uji keabsahan data, dan teknik analisis data.

4. Bab 4 Hasil dan Penelitian: bab ini memaparkan hasil analisis data
yang diperoleh dari observasi serta korelasinya dengan teori yang ada.
Bab ini berisi deskripsi data, analisis data, pembahasan, dan
keterbatasan penelitian.

5. Bab 5 Penutup: bab ini berisi tentang kesimpulan dari bab 4 serta

saran yang ditujukan kepada semua pihak.



